ABSTRAK

Salah satu masalah utama dalam pengelolaan pasien rawat inap yaitu
rendahnya perilaku dan ketidakpatuhan pasien terhadap rencana perawatan dan
pengobatan yang telah disusun oleh tim medis. Hal tersebut diduga dipengaruhi
oleh faktor predisposing, enabling, dan reinforcing. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor Predisposing, Enabling, dan Reinforcing terhadap
perilaku pasien rawat inap dalam rencana perawatan dan pengobatan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional study. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Baiturrahim Jambi. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pasien rawat inap sebanyak 380 orang, sedangkan
sampel diperoleh sebanyak 258 orang. Penarikan sampel secara purposive
sampling. Data dianalisis melalui tahapan analisis univariat, selanjutnya analisis
bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square, dan analisis multivariat
menggunakan uji regresi logistik berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, sikap,
kepercayaan, akses fasilitas kesehatan, fasilitas rumah sakit, feedback tenaga
kesehatan, dan pengalaman sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pasien rawat inap di Rumah Sakit Baiturrahim Jambi, sedangkan ketersediaan
informasi dan dukungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan. Dari semua
variabel, pengetahuan memiliki pengaruh paling besar, di mana pasien dengan
pengetahuan baik memiliki peluang 21,7 kali lebih tinggi untuk berperilaku baik
dalam mengikuti rencana perawatan dan pengobatan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai faktor-faktor psikososial atau kultural yang memengaruhi perilaku
pasien, dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau campuran (mixed method).
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ABSTRACT

One of the main problems in the management of inpatients is the low
behavior and non-compliance of patients with the care and treatment plan that has
been prepared by the medical team. This is thought to be influenced by
predisposing, enabling, and reinforcing factors. This study aims to analyze the
influence of Predisposing, Enabling, and Reinforcing factors on the behavior of
inpatients in the care and treatment plan.

This study is a quantitative study with a cross-sectional study approach. The
study was conducted at Baiturrahim Hospital, Jambi. The population of this study
was all 380 inpatients, while the sample obtained was 258 people. Sampling was
carried out by purposive sampling. Data were analyzed through univariate analysis
stages, then bivariate analysis using the Chi-Square test, and multivariate analysis
using multiple logistic regression tests.

The results showed that the variables of knowledge, attitude, trust, access
to health facilities, hospital facilities, feedback from health workers, and previous
experience had a significant effect on the behavior of inpatients at Baiturrahim
Hospital, Jambi, while the availability of information and family support did not
have a significant effect. Of all the variables, knowledge has the greatest influence,
where patients with good knowledge have a 21.7 times higher chance of behaving
well in following the care and treatment plan.

Further researchers are advised to explore more deeply the psychosocial or
cultural factors that influence patient behavior, using a qualitative or mixed method
approach.
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